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Abstract

Phosphate is one of the elements needed in large quantities for plant growth and development. Phosphate can
be found in soil, but generally in the form of bound phosphate, so that it cannot be used by plants. Generally, farmers
overcome the availability of phosphate for plants using phosphate fertilizer, but this method is not effective. Another
alternative is needed to overcome the availability of phosphate in the soil. One alternative that can be used is to use
phosphate-solubilizing endophytic fungi. Phosphate-solubilizing endophytic fungi can be isolated from the leaves of the
Simpei fern (Cibotium barometz (L.) J.Sm.). The Simpei fern plant contains organic acids, so endophytic fungi isolated
from the leaves of the Simpei fern plant are expected to produce the same organic acids and be able to dissolve
phosphate. Therefore, this study aims to determine the phosphate solubilizing activity of the leaves of the Simpei fern
plant. The samples used were the leaves of the symbiotic fern. The fungus obtained was tested using Pikovskaya
medium. Phosphate solubilizing activity is characterized by the formation of a clear zone around the fungus colony. Six
isolates of endophytic fungi from the Simpei fern plant were obtained, namely D1, D2, D3, D4, D5, and D6. Two
isolates have phosphate solubilizing activity, namely isolates D2 and D4. The highest phosphate solubility index was
shown by isolate D2 on the first day of 0.8. The phosphate solubility index of all isolates is low.
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Abstrak

Fosfat merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan dalam jumlah besar untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Fosfat dapat ditemukan dalam tanah, namun umumnya dalam bentuk fosfat terikat sehingga
tidak dapat digunakan tanaman Umumnya petani mengatasi ketersediaan fosfat bagi tanaman menggunakan pupuk
fosfat, namun cara ini tidak efektif. Dibutuhkan alternatif lain dalam mengatasi ketersediaan fosfat dalam tanah. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan adalah menggunakan cendawan endofit pelarut fosfat. Cendawan endofit pelarut
fosfat dapat diisolasi dari daun tumbuhan pakis simpei (Cibotium barometz (L). J.Sm). Tumbuhan pakis simpei
mengandung asam organik sehingga cendawan endofit yang diisolasi dari daun tumbuhan pakis simpei diharapkan
menghasilkan asam organik yang sama dan mampu melarutkan fosfat. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas pelarut fosfat dari daun tumbuhan pakis simpei. Sampel yang digunakan adalah bagian daun
tumbuhan pakis simpei. Cendawan yang didapatkan diuji menggunakan medium Prkovskaya. Aktivitas pelarut fosfat
ditandai dengan terbentuknya zona bening disekitar koloni cendawan. Didapatkan 6 isolat cendawan endofit dari
tumbuhan pakis simpei yaitu D1, D2, D3, D4 D5 dan D6. Dua isolat memiliki aktivitas pelarut fosfat yaitu isolat D2
dan D4. Indeks kelarutan fosfat tertinggi ditunjukan oleh isolat D2 pada hari pertama sebesar 0,8. Indeks kelarutan
fosfat semua isolat tergolong rendah.

Kata kunci: Cendawan endofit, fosfat, isolat, aktivitas
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Pendahuluan

Fosfat merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan dalam jumlah besar untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Tanaman umumnya menyerap fosfat dalam bentuk ion yaitu HoPO,. - dan HPO, %- (Havlin et
al., 1999). Fosfat dapat ditemukan dalam tanah, namun umumnya dalam bentuk fosfat terikat dan hanya 0,1 hingga
0,5% yang dapat digunakan oleh tanaman (Pradhan & Sukla 2005). Umumnya petani mengatasi ketersediaan fosfat bagi
tanaman menggunakan pupuk fosfat, namun cara ini tidak efektif karena pupuk fosfat lama - kelamaan akan bereaksi
dengan besi, aluminium dan mangan pada tanah asam dan kalsium pada tanah basa dan alkalin, selanjutnya hujan deras
akan menyebabkan terjadi reaksi yang merubah fosfat menjadi tidak tersedia dalam tanah sehingga tidak dapat
diserap oleh tanaman (Podile and Kishore,2006; Yasser et al, 2014). Selain itu, penggunaan pupuk fosfat dapat merusak
lingkungan, sehingga dibutuhkan alternatif lain dalam mengatasi ketersediaan fosfat dalam tanah. Salah satu alternatif
yang dapat digunakan adalah menggunakan mikroba endofit. Mikroba endofit adalah organisme (bakteri dan
cendawan) yang hidup di dalam jaringan tumbuhan (Ningsih et al. 2013).

Perkembangan bioteknologi mengupaya pemanfaatkan mikroba yang dijadikan biofertilizer untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Aldo dan Anhar, 2021; Nasution dan Fauzi, 2014; Zani dan Anhar, 2021). Salah
satu mikroba endofit yang mampu melarutkan fosfat adalah cendawan endofit pelarut fosfat. Handayani et al., (2018)
berhasil mengisolasi satu cendawan endofit pelarut fosfat dari akar tanaman padi, isolat (P2B3) mampu melarutkan
fosfat dengan indeks kelarutan fosfat sebesar 20,45%. Pelawi dan Handayani (2021) juga berhasil mengisolasi satu
cendawan endofit pelarut fosfat dari rhizosfer tanaman temulawak, isolat RTM3(8) mampu melarutkan fosfat dengan
indeks kelarutan fosfat sebesar 5,319. Handayani (2011) menyatakan Aspergillus dan Penicillium mampu melarutkan
tosfat dengan indeks kelarutan fosfat berturut- turut sebesar 0,69 dan 0,35.

Cendawan endofit pelarut fosfat dapat diisolasi dari berbagai bagian tumbuhan. Tumbuhan pakis simpei
dimanfaatkan oleh masyarakat Tiongkok sebagai bahan obat (Jennifer et al., 2013). Hasil identifikasi bagian dari pakis
simpei yang dimanfaatkan yaitu daun, trikoma, batang, akar, rimpang. Bagian tumbuhan yang sering digunakan
sebagai sumber cendawan endofit yaitu daun. Noverita et al, 2009) menyatakan daun memiliki sumber nutrisi yang
paling besar yang mampu mendukung pertumbuhan cendawan endofit. Haniah (2008) yang berhasil mengisolasi 9
isolat cendawan endofit dari daun sirih (Piper betle L.). Hartati ef al, (2016) melaporkan tumbuhan pakis simpei yang
diambil dari Sumatera Barat mengandung senyawa kimia fenol sebagai antioksidan. Daun pakis simpei diketahui
memiliki manfaat sebagai antioksidan karena mengandung senyawa flavonoid (Desie et al.,2019). Selain itu, tumbuhan
pakis simpei mengandung asam organik (Jia et al.,) sehingga cendawan endofit yang diisolasi dari daun tumbuhan pakis
simpei diharapkan menghasilkan asam organik yang sama dan mampu melarutkan fosfat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas pelarut fosfat dari daun tumbuhan pakis simpei.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai Maret 2023 di Laboratorium Penelitian Terpadu dan Laboratorium
Biologi Dasar, Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain autoclave, vortex, pisau, hot plate with stirer, laminar air flow,
mikroskop, timbangan digital, cawan petri, beaker glass, pinset, tabung reaksi, bunsen, gelas ukur, erlenmeyer, ose,
batang segitiga, spidol, kaca objek, kaca penutup, gelas objek, penggaris, botol semprot, mikropipet, kamera digital, dan
Jangka sorong.

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu tissue steril, plastik bening, wrapping, alkohol 70%, aquadest steril, natrium
hipoklorit (NaOCl), Potato Dextrose Agar (PDA), kain kasa, alumunium foil, kapas, dexstrose, Cag3(PO4)2, (NH4)2504,
MgS04H20, KCL, NaCl MnSO4, FeSO4, yeast extract dan Agar, sampel dari daun tumbuhan pakis simpei.

Penyiapan Sampel

Sampel yang digunakan adalah bagian daun tumbuhan pakis simpei, yang diambil dari Nagari Aka Barayun, Kecamatan
Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Sampel rimpang dibersihkan dan segera diproses di Laboratorium
Penelitian Biologi Universitas Negeri Padang.
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Isolasi Cendawan Endofit

Sampel rimpang dicuci dengan air mengalir, kemudian dilakukan sterilisasi permukaan dengan merendam dalam
alkohol 70% selama 30 detik, dibilas dengan aquades sebanyak 5 kali, direndam dalam NaOCl 0,05% selama 30 detik
dan dibilas kembali dengan aquades sebanyak 5 kali. Setelah sterilisasi permukaan, potong sampel dengan ukuran 1x1
cm dan ditanam langsung pada medium Potato Dextrose Agar (PDA) yang telah ditambah ampicillin dengan konsentrasi
10 pg/mL dan dinkubasi pada suhu ruang selama 5-21 hari. Setiap ada pertumbuhan cendawan dengan morfologi
berbeda dipindahkan ke media PDA baru untuk mendapatkan isolat murni.

Pemurnian Cendawan
Setiap cendawan yang tumbuh dan memiliki morfologi yang berbeda dipindahkan ke medium PDA baru untuk
dimurnikan. Pemindahan dilakukan secara berulang sampai didapatkan isolat murni.

Uji Aktivitas Pelarut Fosfat

Isolat cendawan yang telah murni diuji potensi pelarut fosfatnya dengan medium Pikovskaya. Medium Pikovskaya
tersebut dilarutkan menggunakan akuades steril hingga volume 1000 ml. Medium Pikovskaya kemudian dituang ke
dalam cawan petri dan dibiarkan mengeras. Setiap cendawan yang murni ditumbuhkan pada media Pikovsakaya. Isolat
yang telah murni dipotong dengan diameter 0,5 cm menggunakan sedotan steril dan dipindahkan secara aseptik ke
tengah medium Pikovskaya dan diinkubasi pada suhu ruang. Aktivitas pelarut fosfat ditunjukkan dengan terbentuknya
zona bening disekitar koloni cendawan, cendawan yang membentuk zona bening dihitung indeks kelarutan fosfat (IKF).
IKF dihitung dengan cara rata-rata zona bening dikurang rata-rata zona koloni dan dibagi dengan rata-rata zona
koloni.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil isolasi didapatkan 6 isolat cendawan endofit yaitu D1, D2, D3, D4 D5 dan De6. Isolat tersebut
memiliki karakteristik morfologi makroskopis berbeda seperti terlihat pada Gambar 1.

(d)

Gambar 1. Morfologi cendawan endofit dari daun tumbuhan pakis simpei (Czbotium barometz (L.) J. Sm; (a) D1 (b) D2 (c)
D3 (d) D4 (e) D5 (f) Deé.

Isolat yang didapatkan pada penelitian ini memiliki morfologi yang berbeda-beda, dari 6 isolat 5 diantaranya
merupakan kapang dan 1 khamir. Isolat D1 memiliki bentuk koloni bulat, berwarna ungu, tekstur seperti kapas dan
permukaan halus. Isolat D2 memiliki bentuk koloni bulat, tepi tidak rata bewarna orange, tekstur seperi kapas dan
permukaan halus. Isolat D3 bentuk koloni bulat, warna abu putih, tekstur seperti kapas dan permukaan halus. Isolat D4
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bentuk koloni tidak beraturan, warna putih kekuningan, tekstur berlendir dan permukaan licin. Isolat D5 memiliki
bentuk bulat, bewarna orange hitam, tekstur seperti kapas dan permukaan agak kasar. Isolat D6 memliki bentuk koloni
bulat, tepi tidak rata, bewarna hijau pekat dengan tepi bewarna orange, tekstur seperti kapas dan permukaan halus.
Cendawan endofit dari daun tumbuhan pakis simpei yang memiliki aktivitas pelarut fosfat dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Uji aktifitas cendawan pelarut fosfat

Cendawan endofit yang memiliki aktivitas pelarut fosfat ditandai dengan terbentuknya zona bening disekitar koloni
cendawan. Berdasarkan penelitian dari 6 isolat 2 diantaranya memiliki aktivitas pelarut fosfat yaitu isolat D2 dan D4.
Cendawan yang memiliki aktivitas dihitung indeks kelarutan fosfatnya sesuai dengan rumus indeks kelarutan fosfat,
sehingga didapatkan hasil seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Indeks kelarutan fosfat cendawan endofit dari daun tumbuhan pakis simpei

Kode Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) (mm)

Isolat 1 2
D2 0,8 0,1
D4 0,4 0,1

Cendawan endofit pelarut fosfat dari daun tumbuhan pakis simpei memiliki IKF yang berkisar dari 0,1- 0,8. Indeks
kelarutan fosfat tertinggi dihasilkan oleh isolat D2 pada hari pertama sebesar 0,8. Namun, pada hari ke-2, kedua isolat
mengalami penurunan indeks kelarutan fosfat. Indeks kelarutan fosfat dikategorikan rendah jika memiliki indeks <
2,00, kategori sedang apabila indeks 2,00 > IKF > 4,00, dan kaetegori tinggi jika memiliki indeks > 4,00 (Marra et al.,
2011). Berdasarkan kategori indeks kelarutan fosfat aktivitas pelarut fosfat semua cendawan tergolong rendah.
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